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INTISARI

Instrumen biola merupakan alat musik gesek yang berasal dari kata
provence kuno “viola” yaitu alat musik gesek dengan empat senar yang bernada
G, D, A, dan E yang merupakan alat musik gesek paling populer karena dari segi
pembuatannya yang halus, proses yang digunakan memadukan antara teknologi
dan prinsip estetika. Terlebih lagi dari segi kualitas suara yang dihasilkan pun
sangat indah, nyaring, kuat serta lincah. Oleh karena, itu ada aspek penting yang
scharusnya dimengerti oleh seorang pemain biola disamping teknis permainan
adalah teknis perawatan instrumen biola melalui proses fitting up dan
pembentukan suara. Teknis perawatan ini merupakan salah satu tahap untuk
melakukan penyesuaian dari bagian-bagian instrumen biola yang mencakup
pemasangan dan penyetelan sound post, pembentukan dan pengaturan bridge,
peg, nut, dan fingerboard untuk memberikan penyesuaian yang lebih dari
instrumen biola agar mendapatkan kemudahan dalam teknis permainan dan
kualitas produksi suara.

Kata Kunci: Fitting up, Pembentukan Suara, Sound Post, Bridge, Peg, Nut,
Fingerboard.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bioia termasuk alat musik berdawai yang cara memainkannya dengan
cara digesek. Alat musik dawai keluarga biola yang lain adalah viola, cello, dan
contrabass. Keluarga instrumen dawai ini secara garis besar mempunyai banyak
kesamaan, hanya berbeda dari segi ukuran. Biola mempunyai ukuran paling kecil
diantara instrumen gesek lainnya.

Awal kemunculan biola diperkirakan sekitar abad 16 atau sekitar tahun
1520. Saat itu merupakan saat paling gemilang dari zaman Renaissance hingga
mengarah ke bentuk modern seperti yang kita kenal saat ini. Biola berasal dari
kata Provence kuno ‘‘viola” yaitu salah satu alat musik gesek dengan empat dawai
vang bernada G, ), A, dan E ( Boyden, 1965).

Selain itu, biola merupakan alat musik gesek yang paling terkenal dan
populer karena dari segi pembuatannya yang halus, proses yang digunakan
memadukan antara teknologi dan prinsip estetika. Terlebih lagi dari segi kualitas
suara yang dihasilkan pun sangat indah, nyaring kuat serta lincah. Sehingga
mampu menjadi magnet atau daya tarik tersendiri bagi siswa sekolah musik
ataupun ditingkat kampus. Peminat alat musik ini selalu melebihi quota yang
disediakan, bahkan siswa yang bukan berasal dari sekolah musik pun tertarik

untuk belajar instrumen biola.
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Dari zaman dulu biola sudah digunakan sebagai instrumen pendukung
baik dalam ansambel, orkestra maupun non-orkestra. Di Indonesia pemain biola
yang terkenal dan memiliki reputasi internasional sangat banyak, tetapi pemain
biola yang disamping memiliki ketrampilan bermain biola sekaligus menguasai
perbaikan biola masih sangat jarang dijumpai, karena pada umumnya seorang
pemain biola handal hanya memperhatikan teknik permainannya dan teliti
mengenai perawatan dan kondisi alatnya saja tetapi untuk memperbaikinya tidak
bisa.

Oleh karena itu, ada aspek yang cukup penting yang setidaknya dikuasai
oleh seorang pemain biola. Disamping aspek teknis yang mencakup keahlian dan
ketrampilan memainkan biola, juga setidaknya sedikit mengetahui secara teknis
bagaimana cara merawat ataupun memperbaiki instrumen biola.

Berdasarkan alasan tersebut, penulis memandang perlu adanya suatu
pengenalan tentang proses atau cara yang dapat membantu musisi khususnya
pemain biola untuk memperbaiki atau biasa disebut fitting up dan membentuk
suara biola. Ketrampilan ini tidak mutlak dikuasai oleh seorang pemain biola akan
tetapi alangkah lebih baiknya jika seorang pemain biola selain mampu
menghasilkan lantunan lagu yang indah juga mampu memperbaiki instrument
biolanya saat sedang “sakit”.

Beberapa keuntungan yang bisa diperoleh jika pemain biola memiliki
kemampuan ini. Antara lain, dapat menghemat biaya perawatan biola tanpa harus

meminta pertolongan ahli reparasi biola, dimana biaya perbaikan biola tidaklah
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murah. Disamping itu, jika mampu memperbaiki biola maka nantinya akan

banyak pemain biola yang memerlukan bantuan untuk memperbaiki intrumennya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah penulis utarakan maka penulis
merumuskan permasalahan sebagai berikut:
1. Mengapa proses fitting up dan pembentukan suara sebaiknya dikuasai
oleh seorang pemain biola?

2. Bagaimana proses fifting up dan pembentukan suara itu dilakukan?

C. Keaslian Penulisan

Penelitian yang akan dilakukan pada skripsi ini belum pernah dilakukan
oleh peneliti sebelumnya. Penelitian yang berkaitan dengan teknis perawatan dan
perbaikan pada instrument biola (fitting up) benar-benar belum pernah dilakukan

oleh pihak manapun.

D. Tujuan dan Manfaat Penulisan

Agar cakupan masalah yang akan penulis bahas tidak terlalu luas dan
menyimpang maka penulis membatasi permasalahan hanya pada proses fitting up

dan pembembentukan suara pada biola.
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E. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan penulisan ini adalah:

a. Untuk mengetahui sekaligus mempelajari secara detail bagaimana
proses fitting up dan pembentukan suara pada instrumen biola.

b. Memperkenalkan dan meyakinkan para pemain biola bahwa mereka
mampu memperbaiki biola mereka sendiri.

¢. Untuk menambah kepustakaan tentang teknis perawatan instrumen
biola.

2. Manfaat penulisan:

a. Hasil penulisan ini diharapkan memberikan sumbangan dan kontribusi
pengetahuan bagi praktisi musik maupun mahasiswa musik khususnya
instrumen biola.

b. Memberikan pengalaman baru bagi penulis dan diharapkan dapat

dikembangan dalam usaha atau dalam penulisan selanjutnya.

F. Tinjauan Pustaka
Proses penulisan ini agar dapat berjalan baik dan dapat dipertanggung-
jawabkan secara ilmiah maka diperlukan beberapa referensi maupun sumber-
sumber yang mendukung dan dapat dipercaya.
David Boyden, The History of Violin Playing. New York 1965. Buku ini
membahas tentang sejarah terbentuknya biola modern yang dikenal hingga saat
ini, digunakan dalam penulisan Bab dua dan Bab tiga terutama tentang sejarah

kelahiran instrumen biola
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FEd Heron-Allen, As it was, and is. London 1885. Buku ini membahas
tentang sejarah dan pembuatan biola, digunakan dalam penulisan Bab dua
terutama tentang sejarah tokoh pembuat biola.

Lamb Norman, Guide To Teaching Strings. Brown 1990. Buku ini
menguraikan tentang cara merawat dan memelihara instrumen string, digunakan
dalam penulisan Bab tiga Terutama tentang cara perawatan instrumen biola.

Francois I'aine Dumont, The Anatomy of Violin, London 1984
menguraikan secara detail dan jelas tentang susunan atau anatomi biola. Mulai
dari bentuk tubuh biola dan bagian-bagiannya.

William K. Robertson, A Fidlemaker’s Worksheets 1983. Menguraikan
secara detail dan jelas tentang proses pembuatan dan fitting up pada instrumen
biola. Digunakan dalam penulisan Bab tiga untuk panduan sumber penggarapan

proses fitting up.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam skfipsi ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan dan ditinjau dari bidang
ilmu akustik organologi khususnya tentang anatomi tubuh biola. Langkah-langkah
yang ditempuh di antaranya mengumpulkan data-data seputa proses fitting up dan
pembentukan suara secara umum. Mengklasifikasi data-data tentang proses fitting
up dan pembentukan suara, seputar aspek sejarah dan bagian-bagian anatomi
tubuh biola, serta meneliti langkah-langkah proses fitting up dan pembentukan

suara. Melaksanakan proses penggarapan dengan melakukan praktek secara
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langsung dan membuat laporan penulisan berupa karya tulis. Sehingga dapat
memberikan gambaran jelas dan ilmu pengetahuan yang baru bagi mahasiswa
Institut Seni Indonesia Yogyakarta jurusan Musik, para pembaca dan khususunya

bagi para pemain biola.

H. Kerangka Penulisan

Pada tahap pembuatan laporan, segala hasil yang berupa analisis maupun
metode serta hasil praktek penelitian dijadikan karya ilmiah berupa skripsi dengan

kerangka penulisan sebagai berikut.

BAB 1. Pendahuluan. Berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, keaslian penulisan, batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, tinjauan

pustaka, metode penelitian dan kerangka penulisan.

BAB II. Memuat uraian sejarah singkat instrumen biola, pembuatan dan

organologi yang memuat struktur bagian-bagian biola.

BAB III. Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Hasil yang
diperoleh dari penelitian berupa data-data yang diperoleh selama proses
penggarapan. Sedangkan hasil yang diperoleh dari pembahasan berupa penjelasan

tentang proses fitting up dan pembentukan suara pada instrumen biola.

BAB IV. Penutup. Berisi kesimpulan dan saran dari penulis untuk

pembaca.
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